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Abstrak

The purpose of this research is to investigate the determinants of corporate governance
implementation quality of Indonesian manufacture companies listed in BEL This
research uses 15 firm years for sample. Corporate governance implementation quality
data are data for year 2013 until 2016.

The variables that were hypothesized influence corporate governance
implementation are ownership concentration, Growth, Leverage and SIZE using
multiple regression method, this research found that ownership concentration and

Leverage have positive influence to corporate governance implementation quality.

Keywords: ownership concentration, growth opportunities, leverage, companies size and
corporate governance implementation quality

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Adanya pemisahan antara fungsi kepemilikan (ownership) dan fungsi

pengendalian (control) dalam hubungan keagenan sering menimbulkan masalah-masalah
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keagenan (agency problem). Masalah-masalah keagenan tersebut timbul karena adanya
konflik atau perbedaan kepentingan antara principal (pemilik perusahaan atau pihak
yang memberikan mandate) dan agent (manajer perusahaan atau pihak yang menerima
mandate). Teori keagenan (agency theory) berusaha menjelaskan tentang penentuan
kontrak yang paling efisien yang bisa membatasi konflik atau masalah keagenan (Jensen
dan Meckling, 1976 dan Einsenhardt, 1989).

Namun demikian, adanya kontrak yang efisien belum cukup untuk mengatasi
masalah keagenan. Konsep corporate governance timbul karena adanya keterbatasan
dari teori keagenan dalam mengatasi masalah keagenan dan dapat di pandang sebagai
kelanjutan dari teori keagenan (Ariyoto dkk, 2000). Corporate governance merupakan
cara-cara untuk memberikan keyakinan pada para pemasok dana perusahaan akan di
perolehnya return atas investasi mereka (Shleifer dan Vishny, 1997). Menurut Cadbury
(1992), corporate governance adalah system untuk mengarahkan (direct) dan

mengendalikan (control) suatu perusahaan/korporasi.

Corporate Governance

Organization economic cooperation and development (OECD) berpendapat
bahwa corporate governance adalah struktur hubungan serta kaitannya dengan tanggung
jawab di antara pihak-pihak terkait yang terdiri dari pemegang saham, anggota dewan
direksi, dan komisaris termasuk manajer, yang dirancang untuk mendorong terciptanya
suatu Kkinerja yang kompetitif yang diperlukan dalam mencapai tujuan utama

perusahaan. Corporate governance merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan
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untuk mengarahkan dan mengelola bisnis serta urusan-urusan perusahaan, dalam rangka
meningkatkan kemakmuran bisnis dan akuntabilitas perusahaan, dengan mewujudkan
nilai pemegang saham dalam jangka panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders yang lain (Malaysian Finance Committee on Corporate Governance
February, 1999 dalam Haat, 2008). Selain itu,

Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, karyawan serta para pemegang
kepentingan intern dan ekstern yang lainnya yng berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan
suatu perusahaan (FCGI, 2002).

Karakteristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan merupakan ciri-ciri  khusus yang melekat pada
perusahaan, menandai sebuah perusahaan dan membedakannya dengan perusahaan lain.
Setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda satu entitas dengan entitas
lainnya. Dalam penelitian ini karakteristik perusahaan yang digunakan antara lain :
Pertumbuhan penjualan, konsentrasi kepemilikan, leverage, ukuran perusahaan,
Kualitas Implementasi Good Corporate Governance

Kualitas Corporate Governance merupkan penilaian yang diukur dengan
menggunakan instrument yang di kembangkan oleh [1ICG instrument yang
dikembangkan oleh 1ICG menghasilkan suatu indeks yang disebut Corporate

Governance Perception Indeks (CGPI). Indeks ini digunakan untuk mengukur sejauh
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mana perusahaan mengimplementasikan Good Corporate Governance dalam

lingkungan perusahaannya.

Pertumbuhan Penjualan perusahaan (Growth opportunity)

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu
dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang (Barton et al,
1989). Pertumbuhan penjualan merupakan indicator permintaan dan daya saing
perusahaan dalam suatu industry. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan
mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-
kesempatan pada masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan tinggi, maka akan
mencerminkan pendapatan meningkat sehingga pembayaran deviden cenderung

meningkat.

Konsentrasi Kepemilikan

Konsentrasi kepemilikan merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan
institusi lain). Kepemilikan perusahaan public dulu dipandang tersebar diantara banyak
pemegang saham sesuai model Berle and Means (1932;11-12). Kenyataannya saat ini
hal tersebut tidak menunjukan kebenarannya untuk diluar Amerika Serikat.

Zhang (2005) menemukan bahwa perusahaan diluar Amerika Serikat umumnya
dikendalikan oleh pemegang saham besar. Masalah keagenan utama dalam perusahaan
dengan konsentrasi kepemilikan seperti ini adalah konflik antara pemegang saham

pengendali dengan pemegang saham minoritas. Apabila tidak terdapat perlindungan
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hokum yang memadai, pemegang saham pengendali dapat melakukan aktifitas yang
menguntungkan dirinya sendiri dan merugikan pemegang saham minoritas.

Stuktur Kepemilikan (ownership structure) adalah struktur kepemilakan saham
yaitu perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh “orang dalam” (Insiders) dengan

jumlah saham yang dimiliki oleh investor.

Leverage

Penggunaan sumber-sumber pembiayaan perusahaan, baik yangmerupakan
sumber pembiayaan jangka panjang pendek maupun sumber pembiayaan jangka panjang
akan menimbulkan suatu efek yang biasa disebut dengan leverage. Gibson (1990)
menyatakan bahwa “the use of debt, called leverage,can greatly affect the level and
degree of change is the common earning”, artinya penggunaan hutang, disebut
pengungkit, sangat dapat mempengaruhi tingkat derajat dan tingkat perubahan pendapat
saham. selain itu , Schall dan Harley (1992) mendefinisakan leverage sebagai ‘“the

degree of firm borrowing”, artinya leverage sebagai tingkat pinjaman perusahaan.

Ukuran Perusahaan (SI1ZE)

Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan ke dalam
beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala perusahaan
merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang

didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005).
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Konsentrasi Kepemilikan dan Kualitas Corporate Governance

Beberapa literature talah menunjukan adanya hubungan antara konsentrasi
kepemilikan dengan kualitas corporate governance suatu perusahaan. Jansen dan
Meckling (1976) menyatakan bahwa manajer perusahaan yang tingkat kepemilikannya
terhadap perusahaan tersebut tinggi, maka kemungkinan untuk melakukan
diskresi/ekspropiasi terhadap sumber daya perusahaan akan berkurang. Durnev dan Kim
(2003) menyatakan bahwa dengan besarnya kepemilikan yang dimiliki oleh pemegang
saham pengendalian, maka hal tersebut akan meningkatkan kualitas corporate
governance. Shleifer dan Wolfenzon (2003) dalam Durnev dan Kim (2003) menyatakan
bahwa dengan lemahnya system hukum/proteksi terhadap investor, maka konsentrasi
kepemilikan menjadi alat yang lebih penting untuk mengatasi masalah-masalah

keagenan.

H1,: Konsentrasi kepemilikan mempengaruhi kualitas corporate governance

Kesempatan Pertumbuhan (Growth opportunity) dan Kualitas Corporate
Governance

Kesempatan pertumbuhan (growth opportunity). Perusahaan yang memiliki
kesempatan tunbuh yang tinggi pada umumnya membutuhkan dana eksternal untuk
melakukan ekspansi, sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan perbaikan
dalam penerapan corporate governance dalam rangka untuk menurunkan biaya modal
(La Porta dkk., 1999; Klapper dan Love, 2002; Himmelberg dkk., 1999; Himmelberg,

Hubbard dan Love 2001).
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H1,: Kesempatan Pertumbuhan (growth) mempengaruhi kualitas corporate governance
Leverage dan kualitas corporate governance

Menurut Black dkk. (2003) terdapat dua alternative penjelasan tentang hubungan
antara struktur modal dengan kualitas corporate governance suatu perusahaan.
Pandangan pertama menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat utang yang
tinggi dalam struktur modalnya akan cenderung menjadi subjek untuk dikenai
pengawasan oleh kreditor yang lebih ketat yang biasanya dinyatakan dalam kontrak
utang yang dibuat. Dengan demikian, perusahaan kurang begitu mementingkan kualitas
corporate governance, karena sudah ada pengawasan dari pihak eksternal. Penjelasan
tersebut disebut sebagai a substitution story.
H1.: Leverage mempengaruhi kualitas corporate governance
Ukuran Perusahaan dan Corporate Governance

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk mengukur
besarnya perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti penjualan cenderung lebih
besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi cenderung memilih
kebijakan akuntansi yang mengurangi laba (Sidharta, 2000).

Penelitian ukuran perusahaan dapat menggunakan tolak ukur aset. Karena total
aset perusahaan bernilai besar maka hal ini dapat disederhanakan dengan
mentranformasikan kedalam logaritma natural (Ghozali, 2006); sehingga ukuran

perusahaan juga dapat dihitung dengan:
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Size = Ln total aktiva

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya
usaha tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan skala besar
kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total aset, rata-rata
tingkat penjualan (Seftianne, 2011).
H14: Ukuran Perusahaan mempengaruhi kualitas corporate governance.

Berdasarkan kajian teoritis dan pengembangan hipotesis di atas, maka dapat
dikembangkan suatu kerangka pemikiran dalam bentuk diagram skematik sebagai
berikut:

Kerangka Konseptual

Independen
Konsentrasi
Kepemilikan
Dependen
Growth
Kualitas Corporate
> Governance
Leverage
SIZE

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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METODOLOGI PENELITIAN
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2016. Sampel diambil dengan
menggunakan metoda purposive sampling dengan Kriteria: perusahaan masuk dalam
pemeringkatan penerapan corporate governance yang dilakukan oleh The Indonesian
Institute for Corporate Governance (I1CG) pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2016
Dan perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan saat masuk
pemeringkatan CGPI yang di publikasikan oleh ICMD pada periode 2013-2016.
Definisi dan Pengukuran Variabel
1. Kualitas Corporate Governance merupakan variabel dependen dalam penelitian
yang diukur dengan menggunakan instrumen pemeringkatan yang dikembangkan
oleh 1ICG. Instrumen yang dikembangkan oleh 11CG menghasilkan suatu indeks
yang disebut dengan Corporate Governance Perception Index (CGPI). Indeks ini
digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mengimplementasikan
corporate governance dalam lingkungan perusahaannya. Penelitian ini
mengambil sampel 15 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan yang
masuk dalam pemeringkatan berdasarkan indeks CGPI tersebut dari tahun 2013
sampai tahun 2016.
2. Kesempatan Pertumbuhan (growth) adalah variabel independen dalam penelitian
yang diukur dengan menggunakan rata-rata pertumbuhan penjualan selama tiga

tahun terakhir (Klapper dan Love, 2002).
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3. Konsentrasi Kepemilikan adalah variabel independen dalam penelitian yang
diukur dengan persentase kepemilikan terbesar (Black dkk., 2003; Barucci dan
Falini, 2004; Drobertz dkk., 2004).
4. Leverage adalah variabel independen dalam penelitian yang diukur dengan
membagi total hutang dengan total aktiva (Black dkk., 2003).
5. Ukuran Perusahaan adalah variabel independen dalam penelitian yang diukur
dengan logaritma natural dari total aktiva (Klapper dan Love, 2002).
Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah regresi
berganda. Model penelitian bisa dituliskan dalam persamaan regresi di bawabh ini:
GCG =ap + ayKK + a,GR + a3LEV + a;SIZE
Keterangan :
GCG : Kualitas corporate governance
KK  : Konsentrasi kepemilikan
GR  :Pertumbuhan penjualan
LEV : Leverage
SIZE : Ukuran perusahaan
Hasil dan Pembahasan
Ringkasan statistik deskriptif untuk setiap variabel yang digunakan dalam model

penelitian disajikan dalam tabel 4.3
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Tabel 4.3

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
GCG 60 32.92 92.66| 60.4653 15.11073
Kepemilikan 60 1.0670 1.3570| 1.2219000 .0996735
Growth 60 .00 .27 1210 .06769
Leverage 60 26.5630 32.4510] 29.211581 1.5158395
SIZE 60 .1370 .8820 .445500 .2082198
Valid N (listwise) 60

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa:

GCG mempunyai nilai minimum sebesar 32,9; nilai maksimum 92,6;

mean sebesar 60,4; dengan standar deviasi 15,1. Konsentrasi kepemilikan

mempunyai nilai minimum sebesar 1,06; nilai maksimum sebesar 1,35; mean

sebesar 1,22; dengan standar deviasi .09. Growth mempunyai nilai minimum

0,00; nilai maksimum 0,27; mean sebesar 0,12; dengan standar deviasi 0,6.

Leverage mempunyai nilai minimum sebesar 26,56; nilai maksimum 32,4; mean

sebesar 2,9; dengan standar deviasi 1,51. SIZE nilai minimum sebesar 0,13; nilai

maksimum 0,88; mean sebesar 0,44; dengan standar deviasi 0,20.
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Uji Normalitas

Tabel 4.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

GCG Kepemilikan Growth Leverage SIZE

N 60 60 60 60 60
Normal Mean 60.4653 1.221900 .1210| 2.9211581 .445500
Parameters® Std. Deviation 1.511071 .0996735 0.6769| 1.51583950( .2082198
Most Extreme Absolute .154 119 .073 .162 119
Differences Positive 154 119 073 162 119

Negative -.112 -.112 -.062 -.143 -.069
Kolmogorov-Smirnov Z 1.190 .920 .564 1.252 .926
Asymp. Sig. (2-tailed) 118 .365 .908 .087 .358

Sumber: Data Sekunder yang

diolah, 2017

Dapat disumpulkan bahwa dari tabel 4.4 diatas uji normalitas dari variabel GCG,

Kepemilikan, Growth, Leverage dan SIZE mempunyai nilai signifikansi diatas 0,05,

sehingga model regresi variabel bisa dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas menyatakan hubungan antar sesama variabel independen. Model

regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Hasil uji

multikolinier dapat ditunjukkan dengan nilai variance inflation factor (VIF) dan
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tolerance value dari tiap-tiap variabel independen. Suatu model regresi menunjukkan
gejala multikolinearitas jika nilai VIF diatas 10 dan tolerance variance dibawah 0,10.

Tabel 4.5.

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 133.747 39.333 3.400 .001
Kepemilikan 52.864 15.961 .349 3.312 .002 .965 1.037
Growth 20.518 23.477 .092 .874 ..386 .967 1.035
LEV -4.620 1.046 -.463 -4.419 .000 972 1.029
SIZE -12.104 7.689 -.167 -1.574 121 .952 1.050

Sumber: Data Sekunder yang
diolah, 2017

Uji multikolinieritas pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil perhitungan ini
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) juga

menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10,0

Uji Heteroskedasititas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu kepengamatan yang lain. Uji pendeteksian heteroskedastisitas

dapat pula dilakukan dengan metode grafik yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai
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prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi
ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y

yang telah terprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi —Y sesungguhnya).

Tabel 4.6

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Berdasarkan grafik scatterplot tersebut terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada

kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-; . pengujian ini menggunakan Durbin-Watson (d).

Tabel 4.7

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .642% 412 .369 12.00141 1.745

Berdasarkan hasil yang ditujukan dari tabel diatas diketahui bahwa nilai
durbin ~ Watson hasil  pengujian  berada diantara = du<dw<4-du
(1,72<1,74<2,26) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Autokorelasi
pada model regresi yang terbentuk.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil perhitungan analisis statistic pengaruh variabel bebas yaitu KK

(Konsentrasi Kepemilikan), Growth (pertumbuhan), LEV (Leverage) dan SIZE

34



(Ukuran perusahaan) terhadap variabel terikat GCG (Kualitas Corporate

Governance)
Tabel 4.9
Hasil Uji Simultan
ANOVA”
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5549.859 4 1387.465 9.633 .000°
Residual 7921.857 55 144.034
Total 13471.716 59

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2017

Dari tabel diatas didapatkan nilai Fniwng Sebesar 9,633 dengan nilai
signifikansi F 0,000 karna nilai signifikansi F lebih kecil dari o= 0,05 maka dari
itu variabel independen vyaitu KK (Konsentrasi kepemilikan), Growth
(pertumbuhan), LEV (Leverage), SIZE (Ukuran perusahaan) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen GCG (Kualitas corporate

governance) pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-

2016.
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Tabel 4.10

Hasil Koefisien Determinasi R?

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .642% 412 .369 12.00141

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2017
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari
masing-masing variabel bebas KK, GR, LEV, SIZE terhadap variabel terikat
GCG. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat masing-masing
koefisien regresi dan hasil perhitungan thwng dengan signifikan t dengan taraf
signifikan (a=5%) berikut nilai thiwng dari keempat variabel independen tersebut

terhadap GCG.
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Tabel 4.11

Hasil Uji dari Masing-Masing Variabel Independen

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1(Constant) 133.747 39.333 3.400 .001
Kepemilikan 52.864 15.961 .349 3.312 .002
Growth 20.518 23.477 .092 .874 .386
LEV -4.620 1.046 -.463 -4.419 .000
SIZE -12.104 7.689 -.167 -1.574 121

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2017

Berdasarkan Hasil dari tabel 4.11 dari uji masing-masing variabel dapat
disimpulkan bahwa variabel konsentrasi kepemilikan dan leverage berpengaruh
positive terhadap kualitas implementasi corporate governance, dimana
konsentrasi kepemilikan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.02 dan leverage
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.00 hal ini sesuai dengan hipotesis H1,
dan H1. . Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulyanti (2009) yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh

signifikan terhadap kualitas corporate governance.

Dari hasil penelitian ini juga menunjukan bahw variabel-variabel lainnya
yaitu: Growth dan Ukuran perusahaan (SIZE) tidak mempengaruhi kualitas

implementasi corporate governance hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya
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yang menunjukan diatas 0.05, variabel Growth menunjukan nilai signifikansi
0.38 dan variabel SIZE mempunyai nilai signifikansi 0.12, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H1, dan H1, tidak dapat diterima. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh rahyuningsih (2013) yang
menyatakan bahwa kesempatan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap kualitas corporate governance.

Dengan demikian dapat simpulkan bahwa dari 4 variabel penelitian hanya
terdapat 2 hipotesis yang hipotesisnya dapat diterima dalam penelitin ini yaitu
konsentrasi kepemilikan dan juga leverage berpengaruh positif terhadap kualitas
implementasi corporate governance sedangkan variabel Growth dan SIZE tidak

berpengaruh terhadap kualitas implementasi corporate governance.

Penutup
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 15 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI dan masuk dalam pemeringkatan berdasarkan indeks CGPI
tersebut dari tahun 2013 sampai tahun 2016 dan juga perusahaan yang laporan
keuangannya di publikasikan oleh ICMD pada tahun tersebut.

2. Hasil pengujian memberikan bukti empiris bahwa variabel konsentrasi kepemilikan

dan leverage mempengaruhi kualitas corporate governance yang diterapkan oleh
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perusahaan. Variabel konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif signifikan begitu
pula dengan variabel leverage.

Keterbatasan Penelitian

1. penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
dan perusahaan manufaktur yang masuk dalam pemeringkatan CGPI sehingga
hasilnya tidak bisa digeneralisasikan

2. Penelitian ini menggunakan variabel GR, KK, LEV, SIZE dalam memprediksi GCG

3. Penelitian ini menggunakan 15 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI

dengan metode purposive sampling

4. Penelitian ini dilakukan dalam periode 2013-2016

Saran dan Implikasi Penelitian

Untuk penelitian berikutnya diharapkan menggunakan sampel semua perusahaan
yang terdaftar di BEI untuk hasil yang lebih kompleks dan bisa digeneralisasikan dan di
harapakan peneliti selanjutnya menambahkan beberapa variabel bebas seperti ukuran
dewan direksi (board size), komposisi aktiva dan auditor eksternal sehingga hasil
penelitian dapat lebih mampu memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas

implementasi corporate governance
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